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BAB IV 

TELAAH AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG TUMBUH KEMBANG 

MANUSIA DALAM KITAB AL-JAWA>HIR 

 

A. Ayat-ayat Tentang Tumbuh Kembang Manusia dalam Al-Qur’an 

1. Dalam surat al-Ru>m ayat 54: 

ّ َللهَاَ  َمه ذَِع ف   َِ  ّ َََاّذِى خَل ق ك مهّ َنِّْ َع فّ ث ةًَمه ذَِع ف   َِ  َق هوذِ َق هوذِةثَع فًّ ََب  فّد َع فّ ث ب  فّد 

ِ اَي ش آءهَََو ش يّب ةًَ يّ رهَََي خّقهقهَ َا َّف ق يّ هَا َّك د   و ههو 
Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 

Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, 

kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) 

dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia 

Maha Mengetahui, Lagi Maha Kuasa.
1
 

2. Dalam surat al-H{ajj ayat 5 

كَهنّته َّي أَ  َإ نّ اَا َّنّاسه ّ َع ق ك ةثََي ُّه  ّ َنُّطّف ةثَمه ذَِِ  َمه ذَِِ  نِّْ َت هر ابث ق كّن مهّ َ َف إ نذِاَل  َا َّب  فّث  َنِْ   ف ىَر يّبث

ََ مه َّ ُِّضّغ ةثَُِّخ قذِك ةثَو غ يّر َُِّخ قذِك ةثَنْنهب  ينْ   َ ّ ِ اَن ش آءهَإ َ ىََمه ذَِِ  َ َف ىَا لّْ رّح ام  َُِّس مًّىََو نهك رُّ أ ع  ث

َنهَ قهغهواَّأ شهدذِكهّ َمه ذِ ََ ت ب ّ ذِِّ َي هت  و فذِىَخّر عهمهّ َط فّلًاَمه ذِ نّمهّ َ  ِ ذِِّ َي هر دَُّإ َ ىَو  نّمهّ َ  ِ َا َّفهمهر ََو  أ رّذ ل 

َ ّ َي  فّق   َِ  يّاًَََ م يّلا  َش  اَا َّم آء َا هّت َ ََب  فّد َع قّ ث ه  ةًَف إ ذ آَأنّ ز َّن اَع ق ي ّ اِ د  َه  زذِتَّو ر ب تَّو ت  ر خَا لّْ رّض 

كَه نَْز وّجَ   ّ َب ه يّجثََو أ نّ ب ت تَِّ 
Hai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 

sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 

dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 

segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 

                                                           
1
 M. Shohib Thahir, dkk, Al-Qur’an Terjemah & Asbabun Nuzul (Jakarta: PT. Indiva Media 

Kreasi, 2009), 410. 
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sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan 

dalam rahim menurut kehendak kami sampai waktu yang sudah 

ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 

kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada usia 

dewasa, dan di antara kamu ada yang diwafatkan, dan (ada pula) di 

antara kamu yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun), 

sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah 

diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 

telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan 

menjadi subur dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan 

(tetumbuhan) yang indah.
2
 

 

B. Pandangan Imam T{ant}awi> Jawhari> tentang Ayat-ayat Al-Qur’an Terkait 

Tumbuh Kembang Manusia 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, tafsir T{ant}a>wi> ini berusaha 

untuk mengkompromikan pemikiran Islam dengan kemajuan ilmu pengetahuan. 

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan cara kerja berfikir manusia, khususnya 

umat Islam untuk lebih kritis dan modern. Sehingga al-Qur’an dapat diaplikasikan 

untuk segala zaman dengan menentang bid’ah dan taqlid. 

Dalam menjelaskan dan menuliskan tafsirnya beliau menambahkan 

berbagai penjelasan tentang keajaiban alam semesta yang terdapat dalam ayat-ayat 

al-Qur’an. Beliau menjadikan al-Qur’an relevan dengan ilmu pengetahuan terkini. 

Tujuan dari penulisan kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m adalah agar 

umat Islam menyukai keajaiban alam semesta yang ternyata terdapat dalam al-

Qur’an dan akan menjadikan manusia lebih cenderung pada nilai agama. 

Ketika menafsirkan al-Qur’an, T{ant}a>wi> selalu menambahkan gagasan 

ilmiah dalam penjelasannya terutama ayat yang sangat berkaitan dengan alam. Di 

dalamnya disisipkan pula tabel dan gambar saat menafsirkan ayat-ayat yang 

                                                           
2
 Thahir, dkk, Al-Qur’an Terjemah, 332. 
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berkaitan dengan masalah alam. Oleh karena itu, Tafsi>r al-Jawa>hir 

dikelompokkan sebagai tafsir ilmi> atau ilmiah. Dengan corak tersebut, 

menyebabkan T{ant}a>wi> mendapatkan kecaman dari para ahli tafsir karena telah 

mencampur-adukkan kesalahan di dalam kitabnya. Seperti ketika dirinya 

menerangkan hakikat-hakikat keagamaan  ditambahkan dengan tulisan Plato 

dalam Republica-nya. 

Tentang proses penciptaan manusia, umat Islam percaya bahwa Allah 

telah menciptakan dan menyempurnakan tubuh manusia. Melalui hukum 

penciptaanNya, Allah telah menciptakan bentuk manusia dari satu tahap ke tahap 

yang lain. Dengan mengganti unsur-unsur yang tidak bermanfaat dengan unsur 

yang lebih baik di setiap perkembangan yang terjadi, sehingga terjadi 

keseimbangan, proporsi dan simetris yang baik dalam tubuh manusia. 

Pada surat al-Ru>m ayat 54, T{ant}a>wi> menafsirkan ayat tersebut secara 

lughawi saja tanpa ada tambahan lainnya. Hasil penafsiran beliau yaitu “Allah 

adalah yang menciptakan kalian semua dari keadaan lemah, yakni menjadikan 

kelemahan tersebut sebagai bawaan utama dari sejak lahir. Kemudian menjadikan 

dari sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat. Lalu Dia menjadikan kamu sesudah 

kuat itu kembali lemah dan beruban.”
3
 

Kemudian pada surat al-H{ajj ayat 5, dalam kitabnya T{ant}a>wi> menafsirkan 

ayat tersebut bahwa tahapan manusia terbagi atas dua hal yakni: pertama, mulai 

lemahnya manusia dari segi fisik dengan pelajaran dari pengalamannya yang di 

dapat selama hidupnya, yakni pelajaran dalam amal manusia dan kebijaksanaan. 

                                                           
3
 T{ant}awi> Jawhari>, al-Jawa>hir: fi> Tafsir al-Qur’an Vol. 15, (Mesir: Mu’sasah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-

Halabi>, 1929), 78. 
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Kedua, Manusia ditetapkan tumbuh di dalam rahim sampai dilahirkan dan 

berkembang sampai baligh.
4
 

T{ant}a>wi> menambahkan dalam tafsirnya bahwa manusia hendaknya 

mempelajari proses penciptaannya, hal ini bertujuan agar manusia dapat 

menjelaskan dan memahami kejadian dari proses penciptaan. Itulah yang 

dimaksud penciptaan manusia, meskipun al-Qur’an tidak menjelaskan 

semuannya.
5
 

Kemudian ada pendapat dari Tabi’in yang terdapat dalam tafsir T{ant}a>wi> 

menerangkan bahwa al-Qur’an itu suatu penjelasan alam, juga penjelasan yang 

kemudian dapat mendidik manusia agar dapat tumbuh kuat dan matangnya akal 

fikiran. Lalu ada yang meninggal di usia remaja (baligh) atau lebih muda dari itu. 

Ada pula yang meninggal pada umur yang lebih rendah lagi yakni lansia, sangat 

tua. Ketika lansia, manusia tidak mengetahui apapun padahal sebelumnya begitu 

pintar atau sikapnya kembali seperti bayi maksudnya akal bayi saat itu sangat 

sedikit. Meskipun diajari dia tetap tidak mengetahuinya dan berkali-kali lupa. Ini 

semua merupakan bukti bahwa kiamat itu pasti datang. Perubahan tahapan ini 

terus berlanjut sampai meninggal.
6
 

Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah kemudian ia belajar sesuatu dari 

pengalamannya dan bila sampai pada kekuatannya di masa akhil baligh, ia 

memiliki pilihan dalam perbuatannya yakni melakukan usaha dengan akalnya 

dalam segala urusan. Oleh karena itu antara satu dengan individu yang lain 

                                                           
4
 T{ant}awi> Jawhari>, al-Jawa>hir: fi> Tafsir al-Qur’an Juz 11, (Mesir: Mu’sasah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-

Halabi>, 1929), 4. 
5
 Ibid. 

6
 Ibid. 
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memiliki perbedaan yang disebabkan oleh perbedaan ilmu pengetahuan, 

kemampuan, pendidikan, akhlaq dan kesungguhan mereka. 

Pada kedua ayat yang telah dijelaskan sebelumnya, keduanya telah jelas 

menjelaskan mengenai pola tahapan perkembangan manusia secara umum. Pola 

yang dimaksud adalah bahwa setiap individu tumbuh dari keadaan yang lemah 

menuju keadaan yang kuat dan nantinya kembali melemah. Dengan kata lain, 

pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi ini sesuai dengan hukum alam, ada 

kenaikan dan penurunan. Ketika seseorang secara berangsur mencapai puncak 

perkembangannya, baik fisik maupun fikirannya, nantinya hal itu akan mulai 

menurun secara berangsur. 

Ketika T{ant}a>wi> menafsirkan kedua ayat di atas, selama penelitian tidak 

ditemukan suatu gambar atau hal lain di saat beliau menafsirkannya. Sedangkan 

hal itu merupakan ciri yang paling mencolok dari Kitab Tafsi>r al-Jawa>hir ketika 

beliau sedang menafsirkan hal-hal yang berhubungan dengan sains. Namun ada 

hal yang menarik dari penafsirannya yakni menyisipkan pendapat-pendapat 

khususnya tokoh filsafat Socrates yang menjelaskan tentang kepastian akan 

kematian.
7
 

Adapun mengenai tanggung jawab yang dibebankan kepada manusia 

adalah untuk menghilangkan emosi dan keserakahan yang merupakan sifat 

binatang dengan akalnya, manusia mencapai tingkat kesempurnaan, sedangkan 

nafsu dan emosi memalingkan mereka dalam seluruh urusan dan menjatuhkannya 

kepada kelemahan dan kesombongan. Hal itu dibebankan karena manusia selalu 

                                                           
7
 Jawhari, al-Jawa>hir: Vol. 11, 5. 
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berbuat buruk sehingga mendapatkan kehinaan. Maka amanah ini ditunjukkan 

agar manusia dapat mencapai tujuannya dan menghindarkan dari sifat yang tidak 

baik. 

Semua fenomena alam dan kehidupan manusia yang terjadi telah dikaji 

sampai akhir oleh T{ant}a>wi>. Hal ini terbentuk dari prinsipnya, bahwa tidak ada 

satupun aktivitas di bumi maupun lainnya apabila terdapat satu umat yang tidak 

bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, ia akan dihancurkan dan 

digantikan oleh umat lainnya. Sebab Allah mencintai orang-orang yang berbuat 

baik dan suatu umat akan hilang eksistensinya kecuali memberikan manfaat. 

Hikmah dijadikannya tahapan manusia dari awal hingga lanjut usia adalah 

agar manusia percaya bahwa kehidupan setelah mati itu ada. Konteks ayat ini 

adalah pembuktian kekuasaan Allah dan peringatan untuk kaum musyrikin yang 

lebih ditekankan pada kondisi di masa kelemahan dan pikun. Diharapkan dengan 

mengingat masa tersebut, semua orang yang mengandalkan kekuatannya akan 

sadar bahwa suatu ketika bila usiannya mencapai lansia, dia akan mengalami 

kritis.
8
 Selain itu, manusia hendaknya mempelajari proses penciptaannya, hal ini 

bertujuan agar manusia dapat menjelaskan dan memahami kejadian dari proses 

penciptaan. 

 

 

 

 

                                                           
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h: Pesan, Kesan dn Keserasian Al-Qur’an Vol. 11 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 97. 
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C. Manfaat Mengetahui Tumbuh Kembang Manusia 

Mengetahui akan hakikat diri sebagai manusia diakui memang sangat 

berguna untuk memotivasi individu maupun orang lain agar mau memikirkan 

kelanjutan masa depan yang diinginkan. Allah telah menciptakan manusia dengan 

perubahan bentuk yang mengikuti perkembangannya. Hal ini tidak lain 

merupakan peringatan maupun petunjuk bagi orang-orang yang berilmu, agar 

mereka memikirkan kejadian tersebut. Dengan memikirkannya diharapkan 

membawa perubahan menuju kebaikan. 

Sejak manusia masih di dalam kandungan, mereka telah mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan secara bertahap. Setiap tahapannya terdapat hal-

hal yang harus diwaspadai dan dimanfaatkan kesempatan tersebut disebabkan hal 

itu belum tentu akan terulang kembali. Seperti halnya ketika manusia berada pada 

tahap kanak-kanak, di mana saat itu ada masa perkembangan yang biasa dikenal 

dengan golden age. Ketika anak-anak mencapai masa itu, orang tua perlu 

mengetahuinya untuk dapat melatih anaknya menjadi lebih cerdas dan pintar. 

Namun orang tua tersebut tidak mengetahui pengetahuan tentangnya tentu 

kesempatan tersebut akan terlewatkan. Begitu pula saat manusia mencapai usia 

lanjut, mereka harus mengetahui potensi dan hal-hal yang perlu dijauhi di usia 

yang tidak lagi muda tersebut. 

Implikasi dari pengetahuan tentang perkembangan manusia terhadap pola 

hidup manusia terletak pada pemahaman mengenai tumbuh kembang manusia 

atas dirinya dan orang lain. Sehingga masyarakat dapat lebih mengoptimalkan 

setiap potensi yang dapat dilakukannya, yang kemudian nantinya hal tersebut 
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dapat berdampak positif pula terhadap orang lain. Dengan demikian terwujudlah 

manusia yang berpengetahuan, beriman, dan meraih keinginannya tanpa harus 

menjadi beban orang lain. 

Pemahaman lebih dini megenai hal tersebut dapat mempengaruhi jiwa dan 

nasib masyarakat, kaum intelektual dan semua individu untuk tetap mengingat 

tahapan perkembangan yang terjadi pada dirinya agar dapat mencegah dan 

mendapatkan jawaban dari permasalahannya. Hal ini sangat berpengaruh dalam 

membentuk pola pikir masyarakat. 


